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ABSTRACT 
 

The purpose of this research is determining the effect of trust and love of money on 
voluntary and enforced tax compliance of individual taxpayers in Samarinda. The 
population in this research are individual taxpayers in Samarinda. Based on data 
from KPP Pratama Samarinda, there were 15.461 individual taxpayers registered in 
2019.  Sampling was conducted using voluntary method. The number of respondents 
in this study are 355. The primary data collection method used was a survey 
method. This study analyses the data using WarpPls 7.0 software. The result show 
that trust has a positive and significant effect on voluntary tax compliance. 
Meanwhile, the trust has no significant effect on enforced tax compliance. Love of 
money has a positive and significant effect on enforced tax compliance, but has no 
significant effect on voluntary tax compliance. 
 
Keywords: Trust, Love of Money, Voluntary Tax Compliance, Enforced Tax 
Compliance 
 

ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepercayaan dan love of 
money terhadap kepatuhan pajak sukarela dan kepatuhan pajak paksaan pada 
wajib pajak orang pribadi di Kota Samarinda. Populasi dalam penelitian ini adalah 
wajib pajak orang pribadi yang ada di Kota Samarinda. Berdasarkan data dari KPP 
Pratama Samarinda terdapat 15.461 wajib pajak orang pribadi yang terdaftar pada 
tahun 2019. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode sukarela. Jumlah 
responden penelitian ini adalah 355 orang. Metode pengumpulan data primer yang 
dipakai adalah dengan metode survei dengan menggunakan media kuesioner. 
Penelitian ini menganalisis data menggunakan software Warp PLS 7.0. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kepatuhan pajak sukarela, namun tidak signifikan terhadap kepatuhan 
pajak paksaan. Love of money berpengaruh positif terhadap kepatuan pajak 
paksaan dan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan pajak sukarela. 
 
Kata Kunci: Kepercayaan, Love of Money, Kepatuhan Pajak Paksaan, Kepatuhan 
Pajak Sukarela. 
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A. PENDAHULUAN 

Pajak merupakan sumber penerimaan utama bagi Negara Indonesia yang 
dipergunakan untuk mendanai pengeluaran pemerintah dan pembangunan. 
Optimalisasi penerimaan pajak terus didorong untuk meningkatkan penerimaan 
pajak. Oleh karena itu, sangat penting untuk mendorong kepatuhan pajak pada 
setiap wajib pajak di Indonesia.  

Kepatuhan pajak merupakan sifat kerelaan untk menghitung, membayar 
dan melaporkan pajak berdasarkan kesadaran sendiri maupun adanya paksaan 
dari otoritas yang berwenang. Kastlunger et al. (2013 menyatakan kepatuhan wajib 
pajak terdiri atas kepatuhan sukarela dan paksaan. Kepatuhan sukarela adalah 
kepatuhan yang timbul dari kesadaran wajib pajak itu sendiri, sedangkan 
kepatuhan paksaan adalah kepatuhan yang timbul karena adanya paksaan dari 
otoritas pajak. Kepatuhan pajak dilihat dari nilai personal yang berupa kejujuran, 
integritas, keadilan, tanggung jawab dan empati dari hasil pengalaman personal 
yang bervariasi dari perbedaan pengalaman (Hobson et al., 2011. 

Penelitian-penelitian sebelumnya telah banyak yang mengeskplorasi faktor 
penentu kepatuhan pajak seperti kepercayaan, kekuasaan, emosi, karakter 
individu (Batrancea et al., 201; Guerra & Harrington, 2018 Mas’ud et al., 2019  
Suyono, 2016. Akan tetapi, masih sedikit penelitian yang mengeksplorasi karakter 
love of money dalam kaitannya dengan kepatuhan pajak. Lebih lanjut, penelitian 
yang menguji hubungan antara love of money dengan kepatuhan pajak fokus pada 
kepatuhan pajak secara umum. Mereka tidak menguji hubungan Love of money 
dengan tipe kepatuhan pajak sukarela dan paksaan.  Padahal love of money 
merupakan nilai personal dengan keyakinan perspektif individu terkait etika yang 
mempertimbangkan moral (Hobson et al., 2011.  

Secara empiris fenomena kepatuhan pajak masih relatif rendah. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari dirjen pajak kaltimtara realisasi pembayaran 
pajak masih berkisar 67,97 dari target yang dicapai (Widya Puspa, 2019. Data 
pelaporan SPT orang pribadi pada KPP samarinda ilir dan ulu tahun 2018 dan 
2019 juga masih rendah. Pelaporan SPT Samarinda Ilir dan Samarinda Ulu tahun 
2018 dan 2019 masing-masing sebesar 32,65% dan 31,44% dan 20,85% dan 
24,32% (KPP Pratama Samarinda, 2020 Data-data tersebut mengindikasikan 
rendahnya kepatuhan pajak pada wajib pajak yang ada.  

Penelitian ini mengadopsi sebagian teori slippery slope yang menghubungkan 
kepercayaan dengan kepatuhan pajak (Kastlunger et al., 201; Muehlbacher et al. 
2011. Lebih lanjut, penelitian ini memasukkan sikap love of money sebagai faktor 
penentu kepatuhan pajak.  

Kepercayaan perlu diteliti hubungannya dengan kepatuhan pajak. 
Kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah mungkin menjadi penyebab tidak 
tercapainya target pajak. Survei kesadaran publik terhadap perilaku korupsi 
pemerintah menunjukkan angka yang lumayan besar yaitu 83,33 persen korupsi 
terjadi pada lingkup pemerintahan (Bone, 2020. Lebih lanjut, banyak pendapatan 
pajak yang telah disalahgunakan oleh para aparatur negara bagian pajak seperti; 
Gayus, Handang Sukarno dll (Allan, 2021. Hal tersebut dapat mengurangi 
kepercayaan masyarakat.  

Penelitian ini menggunakan love of money sebagai faktor yang 
mempengaruhi kepatuhan pajak berdasar pada teori moral decision-making yang 
menunjukkan bahwa pertimbangan seseorang dalam melakukan sesuatu 
dipengaruhi oleh nilai personal (Hobson et al., 2011. Love of money merupakan 
satu pandangan yang dapat mempengaruhi pertimbangan untuk mematuhi 
kewajiban perpajakan atau tidak.  
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Metode penelitian yang digunakan adalah survei. Total jumlah responden 
yang memberikan respon sebanyak 300 orang yang berkisar kota samarinda. Hasil 
path analysis menunjukkan bahwa kepercayaan berhubungan positif dengan 
kepatuhan sukarela sedangkan love of money berhubungan positif dengan 
kepatuhan paksaan.  

Temuan ini berkontribusi pada penelitian tentang kepatuhan pajak. Secara 
khusus penelitian ini menunjukkan bahwa pentingnya memahami sikap individu 
dalam aspek kepatuhan pajak. Individu yang memiliki sikap love of money 
memerlukan tekanan tertentu agar kepatuhan pajaknya dapat ditingkatkan.  

 
B. TINJAUAN PUSTAKA  

B.1. Kepercayaan dan Kepatuhan Pajak Sukarela   
Kepercayaan wajib pajak berperan penting dalam penelitian kepatuhan 

pajak. Kepercayaan meliputi kepercayaan kognitif (penilaian kognitif individu 
terhadap pemerintah) dan kepercayaan afektif (kepercayaan berbasis ikatan 
emosional yang timbul dari interaksi sosial) (Gobena & Dijke, 2015. 

I Ni Luh arismayani, I Gede Adi Yuniarta (2017 menjelaskan bahwa 
kepercayaan terhadap pemerintah dalam mengelola dan mendistribusikan 
pemungutan pajak mendorong wajib pajak untuk meningkatkan kepatuhan 
perpajakannya. Kepercayaan tersebut dapat mendorong wajib pajak untuk taat 
terhadap ketentuan perjakan secara sukarela.  

Kirchler et al. (2008 berpendapat bahwa kepercayaan pada otoritas pajak 
merupakan variabel penting untuk kepatuhan pajak sukarela. Jika otoritas serta 
wajib pajak sama-sama mempunyai rasa hormat dan tanggung jawab maka 
kepatuhan pajak sukarela akan dapat meningkat. Suyono (2016 menemukan 
kepercayaan berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak. Pernyataan ini 
didukung oleh I Ni Luh arismayani, I Gede Adi Yuniarta (2017 yang menyatakan 
bahwa tingkat kepercayaan kepada pemerintah dan hukum mempengaruhi 
kepatuhan wajib pajak. 

Langkah-langkah membangun kepercayaan merupakan kebijakan yang tepat 
untuk mencegah penghindaran pajak (Muehlbacher et al., 2011. Berdasarkan 
argumen-argumen di atas, maka penelitian ini merumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
H1: Kepercayaan berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak sukarela. 
 

B.2. Love of Money dan Kepatuhan Pajak Sukarela  
Sikap materialitas yang dimiliki seseorang memicu kecintaan berlebih 

terhadap uang. Uang menjadi indikator kebahagiaan dan keberhasilan (Pratama, 
2017. Bahkan uang tidak lagi menjadi alat tetapi menjadi tujuan. Sikap ini dapat 
mempengaruhi motivasi dan perilaku seseorang dalam kehidupan sehari-harinya, 
termasuk keputusan tentang kepatuhan terhadap kewajiban perpajakan. Individu 
yang memiliki sikap love of money yang tinggi cenderung untuk menyimpan atau 
membelanjakan uangnya untuk hal-hal yang menyenangkan diri sendiri 
dibandingkan untuk kepentingan pihak lain.  

Thomas Li Ping Tang & Liu (2012 menguji hubungan antara karakter love of 
money terhadap perilaku tidak etis. Hasilnya menunjukkan bahwa karakter 
tersebut dapat mendorong seseorang untuk berprilaku tidak etis. Dalam konteks 
penelitian ini, peneliti ingin menguji love of money pada perilaku kapatuhan pajak 
sukarela.  

Individu yang memiliki karakter love of money cenderung untuk 
mengakumulasi uangnya dan enggan untuk melakukan pembayaran pajak. Hal 
tersebut mendorong seseorang untuk tidak menaati kawajiban perpajakannya. 
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Basri (2014 dan Putri (2018 menyatakan bahwa karakter love of money 
berhubungan dengan penghindaran pajak. Berdasarkan argumen-argumen 
sebelumnya, penelitian ini merumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H2: Love of money berpengaruh negatif terhadap kepatuhan pajak sukarela. 

 
B.3. Kepercayaan dan Kepatuhan Pajak Paksaan   

Kepatuhan pajak paksaan adalah kepatuhan wajib pajak yang muncul 
karena adanya penegakan yang dijalankan oleh otoritas pajak berupa sanksi, 
pemeriksaan dan pengawasan (Ratmono, 2014. Apabila wajib pajak menghindari 
kewajibannya, otoritas pajak akan memaksa wajib pajak untuk menunaikan 
kewajiban pajaknya.  

Muehlbacher et al. (2011 menyatakan bahwa otoritas pajak seharusnya 
memperlakukan wajib pajak sesuai dengan perilaku mereka. Pada kondisi 
kepercayaan masyarakat tinggi sebaaiknya pemerintah tidak memaksa wajib pajak 
dengan berbagai mekanisme seperti pemeriksaan dan denda. Akan tetapi, dalam 
kondisi kepercayaan masyarakat rendah sebaiknya pemerintah meningkatkan 
makenisme paksaan karena tingkat penghindaran pajak relatif tinggi.  

Mendoza & Wielhouwer (2015 menunjukkan dalam pemodelan bahwa 
mekanisme penegakan yang tinggi dapat menurunkan kepercayaan wajib pajak. 
Penurunan tersebut mendorong penerapan peraturan yang lebih ketat agar target 
pembayaran pajak dapat tercapai. Berdasarkan argumen tersebut hipotesis 
penelitian dirumuskan sebagai berikut: 
H3: Kepercayaan berpengaruh negatif terhadap kepatuhan pajak paksaan. 

 
B.4. Love of Money dan Kepatuhan Pajak Paksaan  

Seseorang yang memiliki sikap love of money yang sangat tinggi akan 
melakukan segala kemungkinan untuk memenuhi kebutuhannya sendiri, 
walaupun terkadang tidak memenuhi standar etika. Jika otoritas pajak berasumsi 
bahwa wajib pajak pada dasarnya cenderung menghindari pajak, maka otoritas 
pajak akan berusaha mengejar dan menghukum (Muehlbacher et al., 2011. 

T. L. Tang (2007 mengemukakan bahwa sikap love of money mendorong 
seseorang untuk melakukan perbuatan tidak etis. Dengan logika yang sama, 
individu yang memiliki sikap love of money cenderung untuk melakukan 
penghindaran pajak karena penghindaran pajak merupakan salah satu contoh 
perbuatan tidak etis.  

Untuk meningkatkan kepatuhan pajak pada individu yang memiliki sikap 
love of money yang tinggi, pemerintah/ otoritas pajak perlu menerapkan 
mekanisme paksaan agar dapat mencapai target penerimaan yang telah 
ditentukan. Diantara mekanisme yang dapat dilakukan adalah melakukan 
pengawasan, pemeriksanaa, penalti dan denda kepada wajib pajak yang 
melakukan penghindaran pajak.  

Putri (2018 menemukan bahwa sikap love of money meningkatkan 
kecenderungan tax evasion pada wajib pajak. Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin tinggi cinta uang maka penggelapan pajak atau penghindaran 
pembayaran semakin meningkat. Namun demikian, adanya paksaan dari otoritas 
pajak membuat wajib pajak khawatir akan denda dan pemeriksaan yang 
dilaksanakan oleh otoritas pajak. Berdasarkan argumen tersebut maka hipotesis 
dirumuskan sebagai berikut: 
H4: Love of money berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak paksaan. 
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C. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode 
survei dalam pengumpulan data. Survei dilakukan pada Wajib Pajak Orang Pribadi 
yang berdomisili di Kota Samarinda. Total 355 wajib pajak merespon kuesioner 
yang dibagikan. 

Penelitian ini mengadopsi ukuran-ukuran dari penelitian-penelitian 
sebelumnya. Variabel independen pertama (X1) adalah kepercayaan merupakan 
ekspektasi atau harapan yang positif bahwa orang lain akan melakukan sesuai 
kata-kata dan tindakannya. Kepercayaan yang dimaksud dalam variabel ini adalah 
kepercayaan antara wajib pajak dan otoritas pajak yang berkaitan tentang 
kepatuhan pajak bahwa mereka melakukan tindakan yang benar. Di dalam 
penulisan ini kepercayaan menjadi 2 dimensi. Pertama, kepercayaan kognitif yaitu 
melibatkan penilaian yang rasional dan sadar terhadap kepercayaan, reputasi, dan 
profesional. Kedua, kepercayaan afektif berdasarkan keterikatan emosi yang 
disebabkan tidak memiliki keraguan pada seseorang. Pengukuran variabel 
kepercayaan menggunakan hasil penelitian dari McAllister dalam Gobena & Dijke 
(2015 dengan menggunakan skala likert 5 poin untuk 7 pertanyaan.  

Variabel independen kedua (X2) adalah love of money yang merupakan 
perilaku serta keinginan dan aspirasi seseorang terhadap uang.  Keyakinan bahwa 
uang itu lebih penting bisa mengukur sikap etis seseorang terhadap penilaiannya 
terhadap uang. Love of money yang tinggi akan berusaha untuk memenuhi 
kebutuhan untuk memuaskan dirinya, meskipun terkadang tidak sesuai dengan 
etika. Pengukuran variabel love of money menggunakan hasil penelitian dari Brislin 
(1980) dalam Sardzˇoska & Tang (2012 dengan menggunakan skala likert 5 poin 
untuk 9 pertanyaan.  

Variabel Dependen (Y1) adalah kepatuhan pajak sukarela.  Penelitian 
menggunakan  hasil penelitian dari Kirchler & Wahl (2010) dalam Gobena & Dijke 
(2015 yang terdiri atas 8 pertanyaan dengan skala 1 sampai 5. Variabel Dependen 
(Y2) adalah kepatuhan pajak paksaan  Penelitian menggunakan  hasil penelitian 
dari Kirchler & Wahl (2010) dalam Gobena & Dijke (2015 dengan menggunakan 
skala likert 5 poin untuk 8 pertanyaan. 

Penelitian ini mengolah data penelitian menggunakan aplikasi WarpPLS versi 
7.0. Setelah itu pengolahan data dilalui 3 tahapan yaitu outer model, inner model 
dan pengujian hipotesis. Tahap pertama adalah outer model yaitu bertujuan untuk 
menguji validitas dan reliabilitas konstruk. Pengukuran validitas menggunakan 
nilai loading factor. Reliabilitas menggunakan uji composite reliability dan 

cronbach's alpha. 
Tahap kedua adalah inner model yang meliputi pertama, uji kecocokan model 

(model fit) dengan memiliki 3 indeks yaitu APC (average path coefficient), ARS 
(average R-Squared) dan AVIF (average varians factor). Kedua path coefficient dapat 
dilihat pada direct effect. Ketiga nilai R-Square yang dilihat dari size effect. 

Tahap ketiga adalah pengujian hipotesis yang digunakan untuk mencari 
tahu seberapa jauh satu variabel independen secara individual berpengaruh 
variabel dependen). Hasil korelasi dapat dilihat dari nilai path coefficient serta 
tingkat signifikansi (0,05). 
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D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sampel penelitian ini sebanyak 355 responden wajib pajak orang pribadi. 
Karakteristik responden dibagi berdasarkan jenis kelamin, usia, pendapatan dan 
pekerjaan. Gambaran umum responden disajikan pada tabel 1. 

Tabel 1. 
Deskripsi Responden 

Sumber: data diolah 2021 
  
Dari data di atas diketahui mayoritas mempunyai jenis kelamin laki-laki 

dengan 199 responden dan sisanya 156 responden mempunyai jenis kelamin 
perempuan. Berdasarkan usia responden mayoritas 29,3% berusia antara 21-30 
tahun, 28,5% usia antara 41-50 tahun, 22,8% usia antara 31-40 tahun, 17,7% 
usia lebih dari 50 tahun, dan 1,7% usia antara 17-20 tahun. 

Deskripsi Responden 
Jumlah 

(Orang) 

Presentase 
(%) 

Jenis Laki-laki 199 56,1 

Kelamin Perempuan 156 43,9 

Total   355 100 

        

Usia 17-20 Tahun 6 1,7 

  21-30 Tahun 104 29,3 

  31-40 Tahun 81 22,8 

  41-50 Tahun 101 28,5 

  >50 Tahun 63 17,7 

Total   355 100 

        

Pendapatan <Rp2.000.000 24 6,8 

  Rp2.000.000-Rp5.000.000 178 50,1 

  Rp5.000.000-Rp10.000.000 106 29,9 

  >Rp10.000.000 47 13,2 

Total   355 100 

        

Pekerjaan Pegawai BUMN 1 0,3 

  PNS 190 53,5 

  Wiraswasta 89 25,1 

  Lainnya 75 21,2 

Total   355 100 
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Berdasarkan pendapatan responden, mayoritas memiliki pendapatan 
Rp2.000.000 – Rp5.000.000 memiliki presentase sebesar 50,1%. Sementara itu 
pendapatan Rp5.000.000 – Rp10.000.000 memiliki presentase sebesar 29,9%, 
pendapatan >Rp10.000.000 memiliki presentase sebesar 13,2%, dan pendapatan 
<Rp2.000.000 memiliki presentase hanya 6,8%. Serta berdasarkan pekerjaan, 
mayoritas bekerja sebagai PNS dengan 190 responden. Responden dengan 
pekerjaan wiraswasta 89 responden, responden dengan pekerjaan pegawai BUMN 
hanya 1 responden. Selain pekerjaan PNS, wiraswasta, pegawain BUMN sebanyak 
75 responden. 

Hasil uji validitas menggunakan nilai loading factor 0,50-0,60 yang dianggap 
cukup bagus. Hasil pengujian loading factor menunjukkan nilai di atas 0,50 
sehingga dapat disimpulkan bahwa validitas konstruk telah terpenuhi. tabel 2 
menunjukkan loading factor untuk tiap item yang digunakan dalam pengujian. 

Tabel 2. 
Uji kk 

Item Kepercayaan Love of Money Kepatuhan Pa-
jak Sukarela 

Kepatuhan 
Pajak 

Paksaan 

  X1 X2 Y1 Y2 

X1.1 0.623 -0.194 0.154 0.297 

X1.2 0.699 -0.222 0.083 -0.092 

X1.3 0.653 -0.183 0.281 0.207 

X1.4 0.603 -0.224 -0.001 0.269 

X1.5 0.796 0.122 -0.092 -0.167 

X1.6 0.789 0.252 -0.136 -0.197 

X1.7 0.712 0.330 -0.218 -0.183 

X2.1 -0.163 0.748 -0.016 0.233 

X2.2 -0.088 0.813 0.042 0.167 

X2.3 -0.182 0.768 0.035 0.252 

X2.4 0.092 0.739 0.016 -0.105 

X2.5 0.119 0.701 -0.018 -0.325 

X2.6 0.211 0.659 -0.002 -0.314 

X2.7 -0.092 0.789 0.024 0.055 

X2.8 -0.058 0.805 -0.029 0.059 

X2.9 0.234 0.688 -0.062 -0.121 

Y1.1 -0.020 -0.045 0.830 -0.030 

Y1.2 -0.016 0.016 0.785 -0.107 

Y1.3 0.118 -0.037 0.829 0.024 

Y1.4 -0.130 0.056 0.706 0.244 

Y1.5 -0.055 0.019 0.826 0.148 

Y1.6 0.020 -0.017 0.808 -0.042 

Y1.7 -0.112 0.060 0.811 0.146 

Y1.8 0.257 -0.062 0.560 -0.518 

Y2.1 0.269 -0.154 -0.109 0.774 

Y2.2 0.137 -0.089 -0.047 0.893 

Y2.3 -0.114 0.087 -0.048 0.878 

Y2.4 -0.137 0.127 0.116 0.739 

Y2.5 -0.158 0.059 0.092 0.868 

Y2.6 0.010 -0.031 0.003 0.782 

Sumber: Data Diolah (2021) 



Pengaruh Kepercayaan Dan Love Of Money Terhadap Kepatuhan Pajak Sukarela Dan Kepatuhan Pajak Paksaan Wajib Pajak Orang... 
     Hariman Bone, Desi Indriani  

 787 

Reliabilitas konstruk penelitian diuji menggunakan composite reliability dan 
Cronbach’s Alpha. Tabel 3 menunjukkan hasil uji reliabilitas.  

Tabel 3. 
Uji Reliabilitas 

 
Sumber: data diolah 2021 

  
Berdasarkan data cronbach’s alpha dan composite reliability yang disajikan 

dapat diketahui bahwa nilai cronbach’s alpha untuk variabel kepercayaan sebesar 
0,824, love of money sebesar 0,900, kepatuhan pajak sukarela sebesar 0,902, dan 
kepatuhan pajak paksaan sebesar 0,904. Sedangkan nilai composite reliability 
kepercayaan sebesar 0,869, love of money sebesar 0,919, kepatuhan pajak 
sukarela sebesar 0,922, dan kepatuhan pajak paksaan sebesar 0,927. Dapat 
disimpulkan bahwa semua variabel dalam penelitian ini bersifat reliabel dan 
memenuhi kriteria karena semua nilai cronbach’s alpha dan composite reliability 
0,7. 

Selanjutnya melakukan evaluasi yang meliputi R2, uji kecocokan model 
(model fit), dan path coefficient. Dalam uji kecocokan model ada 3 pengujian yaitu 
average path coefficient (APC), average R-Squared (ARS) dan average varians factor 
(AVIF) dengan kriteria APC dan ARS diterima dengan syarat P-value < 0,05 dan 
AVIF lebih kecil dari 5. 

Tabel 4.  

Model Fit Indices 

 
Sumber: Data Diolah (Output Warp PLS 7.0) 

 
Tabel 4 menunjukkan bahwa APC memiliki indeks 0,220 dan P-value < 

0,001. Sedangkan ARS memiliki indeks 0,170 dan P-value <0,001 kurang dari 
0,05. Nilai AVIF 1,239 sudah terpenuhi karena < 5. Maka dari itu, dapat dikatakan 
inner model dapat diterima. 

Konstruk Cronbach’s Al-
pha 

Composi te 
Reliability 

Kepercayaan (X1)  0.824 0.869 

Love of Money (X2) 0.900 0.919 

Kepatuhan Pajak Sukarela (Y1) 0.902 0.922 

Kepatuhan Pajak Paksaan (Y2) 0.904 0.927 

 Indeks P-value Kriteria 

APC 0,220 <0,001 p<0,05 

ARS 0,170 <0,001 p<0,05 

AVIF 1,239 

Good if < 5 

 AVIF < 5 
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Gambar 1 

 Pengujian Model Penelitian dengan Warp PLS 7.0 
Sumber: Data Diolah, 2021 

 

Tabel 5 
Estimasi Path Coefficient 

 
Sumber: Data Diolah dengan Warp PLS 7.0 

 
Pada gambar 1 dan tabel 5 dapat disimpulkan hipotesis pertama 

menyatakan kepercayaan berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak sukarela. 
tabel 5 menunjukkan nilai p-value sebesar <0,001 dengan nilai path coefficient 
0,376 yang berarti H1 didukung. Hipotesis kedua menyatakan love of money 
berpengaruh negatif terhadap kepatuhan pajak sukarela. Nilai p-value sebesar 
0,245 lebih besar dari 0,05 dengan nilai path coefficient -0,036 yang berarti H2 
tidak didukung. Hipotesis ketiga menyatakan kepercayaan berpengaruh positif 
terhadap kepatuhan pajak paksaan. Hasil pengujian menunjukkan nilai p-value 
sebesar 0,362 lebih besar dari 0,05 dengan nilai path coefficient 0,019, maka H3 
tidak didukung. Terakhir hipotesis keempat menyatakan love of money 
berpengaruh positif terhadap kepatuhan pajak paksaan. Nilai p-value sebesar 
<0,001 dengan nilai path coefficient 0,447 yang berarti H4 didukung. 

Hipotesis pertama menyatakan kepercayaan berpengaruh positif terhadap 
kepatuhan pajak sukarela. Dengan melihat hasil uji menggunakan WarpPLS 
menunjukkan hasil bahwa kepercayaan memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap variabel kepatuhan pajak sukarela, maka hasil penelitian ini didukung. 

Hasil dari penelitian ini mendukung teori slippery slope yang mempunyai 
pemahaman baik tentang perilaku perpajakan dan praktik dengan menekankan 
perlunya mempertimbangkan kekuatan otoritas, kepercayaan, dan interaksi 
dinamisnya. Sikap penting dari kepercayaan bisa mengakibatkan meningkatnya 
kepatuhan pajak sukarela. Dengan adanya kepercayaan antara wajib pajak kepada 
otoritas pajak, kepatuhan sukarela bisa muncul karena kepercayaan itu sendiri 
adalah salah satu aspek yang membangun kepatuhan pajak. 

Hipotesis Variabel Path Coeffi-
cient 

Standard 
errors 

P-value 

1 KPS→K 0,376 0,050 <0,001 

2 KPS→LOM -0,036 0,053 0,245 

3 KPP→K 0,019 0,053 0,362 

4 KPP→LOM 0,447 0,050 <0,001 
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Hasil penelitian ini mendukung temuan penelitian-penelitian sebelumnya 
antara lain Kastlunger et al. (2013, Ratmono (2014, Hakim et al. (2017 dan Gobena 
& Dijke (2015. Penelitian ini menyatakan kepercayaan memiliki pengaruh positif 
terhadap kepatuhan pajak secara sukarela, artinya wajib pajak memiliki rasa 
percaya kepada otoritas sehingga bisa mematuhi kewajiban membayar pajak dari 
keinginan diri sendiri dan dapat meningkatkan kepatuhan pajak. Kirchler et al. 
(2008 menyatakan pentingnya variabel kepercayaan terhadap otoritas pajak juga 
menunjukkan dukungan teori slippery slope bahwa kepercayaan berperan penting 
dalam meningkatkan kepatuhan pajak sukarela. 

Hipotesis kedua menyatakan love of money berpengaruh negatif terhadap 
kepatuhan pajak sukarela. Dengan melihat hasil uji menggunakan WarpPLS 
menunjukkan hasil bahwa love of money tidak memiliki pengaruh negatif terhadap 
variabel kepatuhan pajak sukarela, maka hasil penelitian ini tidak didukung. 

Tidak terdukungnya hipotesis penelitian ini mungkin disebabkan oleh 
beberapa alasan. Pertama, sampel penelitian ini didominasi oleh PNS. Pendapatan 
PNS adalah pendapatan tetap dan pajaknya ditanggung oleh pemerintah. Oleh 
karena itu, tidak ada uang pribadi yang signifikan yang dialokasikan untuk 
kewajiban perpajakannya. Keadaan ini menyebabkan konstruk love of money tidak 
dapat terinternalisasi sehingga pengaruhnya terhadap kepatuhan pajak sukarela 
tidak terlihat.  

Kedua, pendapatan responden dalam penelitian ini didominasi oleh individu 
dengan nilai pendapatan antara 2 juta sampai 5 juta. Nilai ini sebagian besar 
masih menghasilkan beban pajak nihil. Artinya, Tidak ada biaya pajak yang 
disetorkannya kepada negara. Oleh karena itu, tidak adanya dampak pengurangan 
pendapatannya maka hubungan antara konstruk love of money dengan kepatuhan 
pajak sukarela tidak terdukung dalam penelitian ini.  

Hipotesis ketiga menyatakan kepercayaan berpengaruh negatif terhadap 
kepatuhan pajak paksaan. Dengan melihat hasil uji menggunakan WarpPLS 
menunjukkan hasil bahwa kepercayaan tidak memiliki pengaruh negatif terhadap 
variabel kepatuhan pajak paksaan, maka hasil penelitian ini tidak didukung.  

Tidak terdukungnya penelitian ini mungkin disebabkan oleh beberapa 
penalaran. Pertama, otoritas pajak kurang begitu fokus pada profesi PNS yang 
menjadi responden dominan dalam peneltiian ini.  Oleh karena itu, mekanisme 
paksaan seperti pemeriksaan dan pinalti belum terlalu diterapkan.  

Kedua, tingkat kepercayaan masyarakat kepada otoritas pajak masih rendah 
karena banyaknya kasus-kasus penggepalapan pajak yang dilakukan oleh oknum-
oknum pegawai DJP. Kepercayaan yang rendah dari wajib pajak tidak diikuti 
dengan mekanisme paksaan untuk meningkatkan penerimaan pajak terkhusus 
pada tipe responden yang diperoleh dalam penelitian ini.  

Penelitian ini juga didukung oleh Muehlbacher et al. (2011 yang menyatakan 
kepatuhan pajak paksaan bisa dipengaruhi keadilan dan kepercayaan. Artinya, 
bisa terjadi tidak berpengaruh dengan kepercayaan tetapi ada faktor-faktor lain 
seperti kekuasaan, keadilan prosedural, sistem hukum dan sebagainya yang tidak 
dibahas pada penelitian ini. 

Hipotesis keempat menyatakan love of money berpengaruh positif terhadap 
kepatuhan pajak paksaan. Dengan melihat hasil uji menggunakan WarpPLS 
menunjukkan hasil bahwa love of money memiliki pengaruh positif terhadap 
variabel kepatuhan pajak paksaan, maka hasil penelitian ini didukung. 

Efektivitas otoritas pajak dalam kekuatan otoritas sangat diperlukan dalam 
membantu pajak untuk menghindari kelalaian pajak. Dalam penelitian 
sebelumnya T. L. P. Tang & Chen (2008 mengungkapkan pendapat bahwa cinta 
uang seseorang memiliki hubungan positif dan signifikan pada sikap yang tidak 
etis. Artinya, semakin tinggi seseorang memiliki cinta uang maka semakin tinggi 
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juga sikap yang tidak etis. Etika serta perilaku seorang dapat memacu individu 
untuk membayar pajak atau bisa bersikap negatif dengan melakukan tindakan 
kecurangan pajak (Kirchler et al., 2008. Maka otoritas pajak memiliki hak untuk 
membantu dan mendukung wajib pajak untuk memenuhi tugas mereka supaya 
terhindar dari hal tidak etis. 

Love of money memiliki kesamaan dengan machiavellianisme yaitu 
kecenderungan individu untuk memiliki perilaku kurang etis serta melakukan 
tindakan yang menguntungkan diri sendiri. Semakin tinggi seseorang mempunyai 
kecintaan terhadap uang semakin tinggi pula untuk kemungkinan menghindari 
pajak, dan muncul kepatuhan pajak paksaan dilakukan. 

Penelitian ini didukung penelitian terdahulu T. L. P. Tang & Chen (2008 
terkait dengan korupsi dan perilaku tidak etis. Semakin tinggi perilaku tidak etis, 
maka semakin tinggi juga kepatuhan wajib pajak paksaan. Love of money juga 
memiliki pengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak paksaan. Artinya, 
cinta uang bisa mempengaruhi kepatuhan pajak paksaan sebagai acuan untuk 
dilakukan. 
 

E. PENUTUP 

Penelitian ini dilakukan pada responden yang ada di Kalimantan Timur yang 
berjumlah 355. Hasil pengujian menunjukkan bahwa kpercayaan memiliki 
hubungan dengan kepatuhan pajak sukarela dan love of money berhubungan 
positif dengan kepatuhan pajak paksaaan.  

Hasil ini memiliki beberapa implikasi. Pertama, otoritas pajak perlu untuk 
meningkatkan kepercayaan wajib pajak dengan memperkuat reformasi birokrasi. 
Mekanisme hukuman kepada pegawai pajak perlu untuk ditingkatkan guna 
mengurangi penggelapan pajak yang mereka lakukan. Otoritas pajak juga perlu 
untuk mendukung dan tidak menutupi proses hukum sehingga kepercayaan 
masyarakat pada otoritas pajak semakin tinggi.  

Kedua, selain membangun kepercayaan, otoritas pajak juga perlu untuk 
memberlakukan mekanisme penegakan yang konsisten seperti pengawasan, 
pemeriksaan, dan pemberlakuan denda pada wajib yang terindikasi untuk 
melakukan penghindaran pajak. Mekanisme ini dapat meningkatkan kepatuhan 
pajak bagi masyarakat yang memiliki sikap love of money yang tinggi.  

Penelitian ini menunjukkan bahwa dua kutub iklim perpajakan yaitu sinergi 
dan antagonis harus diseimbangkan secara optimal. Hal ini dapat menunjang dan 
meningkatkan pendapatan pajak.  

Penelitian ini perlu dipandang dari keterbatasan yang melingkupinya. 
Penelitian ini menerima semua responden yang memiliki NPWP sehingga 
responden didominasi oleh pekerjaan tertentu. Penelitian selanjutnya perlu untuk 
memberikan kriteria responden sehingga hanya responden yang memiliki 
kewajiban pembayaran pajak yang dijadikan responden. Hal ini dapat memperkuat 
hubungan antara love of money dengan kepatuhan pajak sukarela dan paksaan.  
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